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ABSTRAK 
Rendahnya kinerja pegawai kantor kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo dalam 
melaksanakan tugasnya selama ini, berdampak pada rendahnya kualitas dan kuantitas 
kerja pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, peneliti melakukan penelitian terkait pengaruh motivasi dan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan yayasan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian quatitative. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1). Motivasi 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 2). 
Komunikasi mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas 
pekerjaannya. Berdasarkan kesimpulan di atas, tidak ada perbedaan antara hipotesis 
awal dan hasil penelitian. Dalam hipotesis yang telah ditulis di awal, dikatakan bahwa 
motivasi dan komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja. 
Kata kunci: Motivasi, Komunikasi, Kinerja Karyawan 

ABSTRAC 
The low performance of the employees of Asembagus sub-district office, Situbondo 
district in carrying out their duties during this time, the impact on the low quality and 
quantity of work employees in carrying out the main tasks and functions. Based on the 
background, the researchers conducted research related to the influence of motivation 
and communication on the performance of employees of the foundation. This type of 
research uses a quatitative research approach. Based on the results of the study 
concluded that: 1). Motivation affects the performance of employees in carrying out their 
work duties. 2). Communication affects the performance of employees in carrying out 
their work duties. Based on the above conclusions, there is no difference between the 
initial hypothesis and the results of the study. In the hypothesis that has been written at 
the beginning, it is said that motivation and communication have an influence on 
performance. 
Kata kunci: Motivation, Communication, Employee Performance 

PENDAHULUAN 
Komunikasi adalah faktor penentu dalam efektivitas kerja organisasi. Dengan 

adanya komunikasi yang baik, informasi yang ada dikantor dapat diketahui bersama 
untuk mencapai pemahaman bersama diantara pegawai. Instruksi dan pesan dari 
atasan dapat dimengerti dengan baik  oleh bawahan dan bawahan dapat 
menyampaikan pendapat serta hasil pekerjaan kepada atasan dengan baik pula, 
sehingga proses penyelesaian pekerjaan dapat di optimalkan seorang pemimpin harus 
mampu menjalankan peran kepemimpinannya, yaitu mampu mempengaruhi 
sekelompok orang ata bawahannya untuk bekerja sama melaksanakan tugas guna 
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mencapai tujuan organisasi dan mampu mendorong para bawahannya untuk lebih 
efektif dan efisien dalam melaksanakan setiap tugas yang dikerjakan. 

Selain komunikasi, Motivasi kerja sebagai aspek psikologis individu pegawai 
merupakan faktor lain yang dapat meningkatkan kerja pegawai. karena lembaga bukan 
saja mengharapkan pegawai yang mampu, cakap dan terampil, tetapi juga yang mau 
bekerja dengan giat dan mempunyai keinginan untuk mencapai hasil yang maksimal. 
sebab kemampuan, kecakapan dan keterampilan tidak ada artinya jika mereka tidak 
mau bekerja keras. 

Motivasi kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kerja pegawai. 
Motivasi kerja ialah suatu dorongan mental yang muncul dari dalam dan luar diri 
pegawai untuk melaksanakan tugas. Duncan (dalam Uno, 2007:87) menyebut motivasi 
kerja berkaitan dengan dorongan yang muncul dari diri seorang untuk melakukan tugas 
secara keseluruhan berdasarkan tanggung jawab masing-masing pegawai. 

Adanya dorongan semangat atau motivasi kerja, seorang pegawai akan bersedia 
mengarahkan segenap kemampuannya melaksanakan pekerjaan guna memenuhi 
kebutuhannya. Oleh karena itu dalam rangka memacu efektifitas kerja pegawai, 
diperlukan adanya dorongan atau motivasi. Motivasi seorang pegawai dapat tumbuh 
dari dalam dirinya sendiri ataupun karena dorongan yang diberikan oleh atasannya. 

Adanya faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai, antara lain kepuasan 
kerja dan besarnya kompensasi yang diterima oleh pegawai. Kedua factor ini 
merupakan dua hal yang sangat berpengaruh dalam motivasi kerja pegawai. sehingga 
perlu diperhatikan pihak manajemen dan dijaga agar jangan sampai  pegawai 
kehilangan motivasi kerjanya hanya karena dua hal tersebut tidak diperhatikan oleh 
pihak manajemen organisasi. 

Sardiman (2006:162) Dalam melakukan suatu pekerjaan, para pegawai hendaknya 
memiliki motivasi kerja yang tinggi. Akan tetapi hal tersebut sulit untuk dicapai karena 
bahkan banyak pegawai yang memiliki motivasi kerja yang rendah atau semakin 
menurun walaupun telah banyak memiliki pengalaman kerja. banyak lembaga telah 
melakukan pelatihan maupun pengembangan terhadap sumber daya manusianya 
untuk meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja pegawainya. 

Selain itu kenyataan telah diperlihatkan bahwa cara Kerja Pegawai belum efektif 
dan efisien. hal ini karena latar belakang kurangnya komunikasi dan motivasi kerja yang 
dimiliki aparatur belum mendukung pelaksanaan tugas atau belum melaksanakan 
fungsi pelayanan secara baik. Hal ini menyebabkan prospek pelayanan kepada 
msyarakat cenderung tidak efektif dan efisien. lebih jauh lagi dapat membawa dampak 
bagi penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan. Berbagai masalah 
yang muncul berkaitan dengan efektivitas kerja menunjukkan aspek komunikasi dan 
motivasi kerja sebagai faktor penunjang bagi aparat atau pegawai dalam melaksanakan 
setiap tugasnya, masih belum mendapat perhatian yang serius dari pemerintah. 

Efektivitas kerja pegawai yang rendah akan menjadi suatu permasalahan bagil 
sebuah organisasi atau lembaga. karena hal tersebut akan berdampak pada kerja yang 
dihasilkan. pegawai tidak akan sesuai  dengan yang diharapkan oleh organisasi. Dalam 
UU Nomor 43 tahun 1999 kelancaran penyelengaraan tugas pemerintah dan 
pembangunan nasional sangat tergantung pada kemampuan aparatur Negara 
khususnya pegawai negeri yang setia dan taat kepada pancasila dan UUD 1945. 
 Tinggi rendahnya motivasi pegawai di Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten 
Situbondo dalam meningkatan efektivitas kerjanya dapat mempengaruhi kemampuan 
instansi tersebut dalam meningkatkan kerja dan pelayanan pada masyarakat. Motivasi 
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ini merupakan nilai-nilai yang harus di internalisasi pada seluruh pegawai di 
lingkungan Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. Agar pegawai menyadari 
bahwa mereka adalah tenaga-tenaga kerja terampil yang di butuhkan untuk memajukan 
instansi dan pemberian layanan yang maksimal pada masyarakat.  

Bagi Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo meningkatkan Efektivitas 
Kerja Pegawai Kecamatan menjadi faktor penting dan utama. agar kerja pegawai di 
kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo menjadi efektif dan efisien dalam 
segala tugas yang dilaksanakan. Hal ini dikarenakan efektifitas pegawai sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan daerah Kabupaten Situbondo. Kantor 
Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo, merupakan bagian dari organisasi yang 
melayani masyarakat disegala bidang. dalam mengelola kepentingan masyarakat 
umum, seharusnya dapat memberikan konstribusi secara nyata untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. disamping itu juga menjadi faktor kunci terciptanya sumber-
sumber baru kemakmuran rakyat. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 1) Adakah pengaruh komunikasi secara parsial terhadap efektivitas 
kerja pegawai di Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo?, 2) Adakah 
pengaruh motivasi secara parsial terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor 
Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo?, 3) Adakah pengaruh komunikasi dan 
motivasi secara simultan terhadap efektivitas kerja pegawai di Kecamatan Asembagus 
Kabupaten Situbondo? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Komunikasi 

Suranto AW (2010:105), beberapa indikator komunikasi kerja ialah: 
1. Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 
dimaksudkan oleh komunikator. 

2. Kesenangan 
Tujuan komunikasi adalah menyampaikan informasi juga dapat berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan kedua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi  
tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling 
interaksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani. 

3. Pengaruh pada sikap  
Komunikasi dikatakan mempengaruhi sikap, apabila seorang komunikan setelah 
menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai makna pesan itu. Tindakan 
mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari 
diperkantoran. Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang lain 
dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai keinginan kita. 

4. Hubungan yang makin baik 
Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan 
kadar hubungan interpersonal. Diperkantoran, seringkali terjadi komunikasi 
dilakukan bukan untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap semata, 
tetapi kadang-kadang terdapat maksud implisit dibaliknya, yakni untuk membina 
hubungan baik. 

5. Tindakan kedua belah pihak 
Yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai dengan pesan yang 
dikomunikasikan. 

Motivasi 
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Motivasi kerja ialah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang, untuk 
melakukan sesuatu sesuai tujuan yang telah ditetapkan yang terlihat dalam dua 
dimensi yaitu:  
a) Dimensil dorongan internal, indikatornya: 

1) Prestasi 
2) Pengakuan 
3) Tanggungjawab 

b) Dimensi dorongan eksternal, indikatornya:  
1) Promosi 
2) Pertumbuhan 

 
Efektivitas Kerja 
 Indikator mengukur efektivitas organisasi adalah: 
1. Produksi (produksi) 
 Produksi menggambarkan kemampuan organisasi untuk memproduksi jumlah dan 

mutu output yang sesuai dengan permintaan lingkungan. Dalam kaitannya dengan 
pengukuran efektivitas sebuah instansi pemerintah, tentunya parameter yang 
digunakan adalah seberapa optimal pelaksanaan tugas atau pelayanan kepada 
masyarakat serta seberapa besar tingkat kepuasan masyarakat yang dilayani. 

2. Efesiensi (Efficiency) 

 Konsep didefinisikan sebagai angka perbandingan (rasio) antara output dan input, 
kriteria ini memusatkan perhatian pada seluruh siklus input-proses-output, namun 
demikian kriteria ini menekankan unsur input dan proses. Ukuran efisiensi meliputi 
pengunaan waktu dengan sebaik-baiknya, periode waktu mesin tidak aktif dan lain 
sebagainya. Jelaslah bahwa ukuran efisiensi harus dinyatakan dalam perbandingan; 
perbandingan antara biaya yang telah dikeluarkan dengan output atau dengan 
waktu merupakan bentuk umum dari ukuran ini.  

3. Kepuasan (Satisfaction) 

 Penyususnan konsep organisasi sebagai suatu sistem social mengharuskan kita 
memperhatikan keuntungan yang diterima oleh para pengurusnya maupun 
pelanggannya. Kepuasan dan semangat kerja adalah istilah yang serupa, yang 
menunjukkan sampai seberapa jauh organisasi memenuhi kebutuhan para pegawai 
atau pengurusnya. Ukuran kepuasan meliputi sikap pegawai, pergantian pegawai 
(turnover), kemangkiran (absenteeism), keterlambatan, dan keluhan. 

4. Adaptasi (Adaptiveness) 

Kemampuan adaptasi adalah sampai berapa jauh organisasi dapat menaggapi 
perubahan intern dan ekstern. Kriteria ini berhubungan dengan kemampuan 
manajemen untuk menduga adanya perubahan dalam lingkungan maupun dalam 
organisasi itu sendiri. Jika organisasi tidak dapat menyesuaikan diri, maka 
kelangsungan hidupnya akan terancam. 
 

Kerangka Konseptual 
Menurut Sugiyono (2010:60) “Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antar variabe independen dan dependen. Oleh karena itu pada 
setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir 
sebagai berikut : 
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Hipotesis 

 Suharsimi Arikunto (2010:110) “hipotesis ialah jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. 

Dari uraian tersebut, Maka dapat diperoleh hipotesis (dugaan sementara) seperti 
berikut:  
H1: Terdapat pengaruh komunikasi secara parsia terhadap efektivitas kerja pegawai di 

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. 
H0: Tidak terdapat pengaruh komunikasi secara parsial terhadap efektivitas kerja 

pegawai di Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. 
H1: Terdapat pengaruh motivasi secara parsial terhadap efektivitas kerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. 
H0: Tidak terdapat pengaruh motivasi secara parsial terhadap efektivitas kerja pegawai 

di Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. 
H1: Terdapat pengaruh secara simultan komunikasi dan motivasi terhadap efektivitas 

kerja pegawai di Kantor Kecamatan asembagus Kabupaten Situbondo. 
H0: Tidak terdapat pengaruh secara simultan komunikasi dan motivasi terhadap 

efektivitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan asembagus Kabupaten Situbondo. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini ialah tempat dimana peneliti melakukan kegiatan untuk 
memperoleh data yang diperlukan guna menjawab permasalahan yang telah 
ditetapkan. Lokasi penelitian ini adalah di Kantor  Kecamatan Asembagus Kabupaten 
Situbondo. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli 
2022. 
Populasi 

 Sugiyono (2014:80), “Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 

Komunikasi (X1) 

1. Pemahaman 

2. Pengaruh sikap 

3. Kesenangan  

4. Pengaruh pada sikap 

5. Hubungan yang semakin baik  

6. Tindakan kedua belah pihak 

(Suranto AW, 2010:105) 

Motivasi (X2) 

1. Prestasi kerja  

2. Pengakuan  

3. Tanggung jawab  

4. Promosi dan 

5. Pertumbuhan 

(Usmara, 2006:14) 

 Efektivitas kerja (Y) 

1. Produksi (produksi) 

2. Efisiensi (efficiency) 

3. Kepuasan (satisfaction) 

4. Adaptasi (adaptiveness) 

(Gibson, 2010:32-34) 
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penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten 
Situbondo yang berjumlah 31 Orang.  
Sampel 

 Menurut Sugiyono (2014:81), “Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Untuk sampel yang diambil populasi harus betul-betul 
representative (mewakili).   

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013:96) “Sampling jenuh ialah teknik 
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. teknik 
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 31 orang atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Hal ini 
dikarenakan jumlah pegawai di Kantor Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo 
berjumlah 31 orang, makal populasi dalam penelitian ini bertindak pula sebagai sampel.  
Identifikasi Variabel 

Erlina (2008:42), “Variabel penelitian ialah sesuatu yang dapat membedakan atau 
mengubah nilai yang dapat berbeda pada waktu yang berbeda pula untuk obyek atau 
orang yang sama”. Sugiyono (2012:58) juga mengatakan “Variabel ialah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan”. Secara garis 
besar, dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas atau (independent) 
dan variabel terikat atau (dependent). 
1. Variabel bebas atau independent (X1) 

Suranto AW (2010:105), Indikator Komunikasi ialah Pemahaman, Kesenangan, 
Pengaruh pada Sikap, Hubungan yang makin baik, dan Tindakan kedua belah pihak.  

2. Variabel bebas atau independent (X2) 
Usmara (2006:14), Indikator Motivasi ialah Prestasi, Pengakuan, Tanggung Jawab, 
Promosi dan Pertumbuhan.  

3. Variabel terikat atau dependent (Y) 
Gibson (1994:32-34) Indikator Efektivitas ialah Produksi, Efisiensi, Kepuasan, dan 
Adaptasi. 

Definisi Operasional Variabel 
Moh. Nazir, (2003:126) definisi operasional variabel penelitian ialah “Suatu 

definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan 
arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut”.  
1. Motivasi 
 Motivasi ialah Kondisi yang menggerakkan karyawan agar mampu mencapai 
tujuan dari motifnya (A.Prabu Mangkunegara, 2005:143) 
 Indikator Motivasi, ialah sebagai berikut: 
X1.1 Kebutuhan Fisiologi yaitu bersifat manusiawi seperti kebutuhan akan rasa lapar, 

haus, pakaian, rumah, seks, dan kebutuhan ragawi.  
X1.2 Kebutuhan Penghargaan yaitu mencakup rasa hormat internal, harga diri, otonomi, 

prestasi dan faktor hormat externa misalnya status pengakuan dan perhatian 
X1.3 Kebutuhan Aktualisasi Diri yaitu meliputi dorongan untuk menjadi apa yang ia 

mampu menjadi, mencakup pertumbuhan, mencapai potensial dan pemenuhan 
diri  
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2. Komunikasi  
 Komunikasi ialah Kelancaran interaksi (hubungan) antar rekan sekerja dan antara 
atasan dengan bawahan, baik formal atau linformal. (Wursanto, 2003:126) 
 Indikator Komunikasi, ialah sebagai berikut: 
X2.1 Komunikasi Formal yaitu meliputi berita yang secara resmi diakui oleh organisasi, 

seperti perintah, instruksi dan petunjuk dari atasan kepada bawahan.  
X2.2 Komunikasi Informal yaitu meliputi komunikasi yang tidak resmi seperti acara 

pertemuan secara kekeluargaan di luar jam kerja yang dilakukan oleh atasan dan 
seluruh bawahan. 

3. Efektivitas Kerja 
 Efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang 
telah ditentukan  sebelumnya (Emerson (dalam Hasibuan 2005:242)) 
 Indikator Kinerja, ialah sebagai berikut: 
Y.1 Kualitas yaitu mencakup Tingkat hasil aktivitas yang dilakukan mendekati 

sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas 
ataupun memenuhil tujuan–tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas. 

Y.2 Kuantitas yaitu meliputi Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah – istilah 
seperti dolar, jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Y.3 Efektifitas yaitu meliputi Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 
luang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 
keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit atau instansi dalam 
pengunaan sumber daya. 

Y.4 Hubungan Interpersonal yaitu meliputi Tingkat seseorang karyawan/pegawai 
mengemukakan perasaan harga diri, jasa baik, dan kerjasama antara rekan 
kerjasama antara rekan kerja dalam unit kerjanya. 

 
Metode Analisis Data 

“Analisis data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain” 
(Bogdan dalam Sugiyono, 2013:244). Metodel analisis  yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji asumsi klasik dan regresi linier berganda serta Hipotesis. 
1. Uji Asumsi Klasik 
2. Analisis Regresi Berganda 
3. Uji Hipotesis 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  
 Pada uji validitas dengan Pearson Product Moment, maka setiap instrument 
penelitian dapat diketahui valid tidaknya, hal ini dengan cara membandingkan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel, dimana nilai r tabel untuk responden sebanyak 40 dengan 
Alpha sebesar 5% (0,05) ialah 0.3550. Instrument yang valid dapat digunakan sebagai 
alat pengumpulan data dalam penelitian. Dari hasil uji validitas dapat dijelaskan seperti 
pada tabel: 
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Lampiran 3 

 
Hasilluji validitas padaltabel dilatas menunjukkanlllnilai r hitunglllmasing-
masinglllvariabel  r tabel, lmaka instrumentllldimensi untuklllKomunikasi (X1), 

Motivasi (X2) dan Efektifitas (Y) dinyatakan Valid. 
 
Uji Reliabilitas 
 Ujilreliabilitas instrumentldigunakan dengan pendekatan Alpha Cronbach, 
dengan kriteria reliabilitaslltinggi yaitu         Berdasarkanlhasil perhitunganluji 
reliabilitas sebagaimana disajikan kedalamltabellberikut : 
 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 

Hasillluji reliabilitasllpada tabel di ataslllmenunjukkan lnilai hitungl alpha masing-
masingl lvariabel  maka instrumentllldimensi untuk Komunikasi (X1), Motivasi 

(X2) dan Efektifitas (Y) dinyatakanlreliabel. 
 
 
 

Variabel No Item 

Pertanyaan 
Indikato

r 
rhitung rtabel Keterang

an 

Komunikasi 

(X1) 
1 X1.1 0.893 0.3550 Valid 

2 X1.2 0.956 0.3550 Valid 

3 X1.3 0.921 0.3550 Valid 

4 X1.4 0.893 0.3550 Valid 

5 X1.5 0.956 0.3550 Valid 

Motivasi (X2) 1 X2.1 0.945 0.3550 Valid 

2 X2.2 0.983 0.3550 Valid 

3 X2.3 0.945 0.3550 Valid 

4 X2.4 0.983 0.3550 Valid 

5 X2.5 0.983 0.3550 Valid 

Efektifitas (Y) 1 Y.1 0.929 0.3550 Valid 

2 Y.2 0.941 0.3550 Valid 

3 Y.3 0.938 0.3550 Valid 

4 Y.4 0.885 0.3550 Valid 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Apabila halllini masih meragukan, karenallllsudut pandangl dari lpeneliti 
berbeda, lmaka uji normalitas dapat dilakukanllmelalui Kolmogorov-Smirnov, 
apabilalnilai Asymp.Sig > 5% maka dapat dikatakanlllllvariabel lindependen ldan 
dependenlllberdistribusi normal, apabila yanglterjadi nilailhitung Asymp.Sig < 5% 
makalhasil ujiltersebut tidaklberdistribusi normallsehinggalregresi tidakllayak untuk 
dilanjutkan.  

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Uji Normalita 
 
 

 
 
 
 

Darillltabel di ataslllmenunjukkan bahwalnilai Asymp.Sig sebesar 0,200 dan 
lebihlllbesar 5% (0,200>0,05) lsehingga variabel tersebut berdistribusi normal serta 
layakluntukldilanjutkan. 
2. Uji Multikolineritas 

 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Multikolineritas 

 
 
 
 
 
 
 
 

Darillltabel di ataslllmenunjukkan bahwallnilai Tolerance variabel Motivasi (X1) 
dan Komunikasi (X2) yakni 0,385 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai Variance 
InflationlFactor (VIF) variabel Motivasi (X1) danlKomunikasi (X2) yakni 2,030 lebihokecil 
darill10,00. lSehingga dapatl disimpulkan bahwallltidaklllada multikolineritas antar 
variabellindependen dalamlmodellregresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujianl inil dilakukanlllluntuk mengetahui apakah dalam sebuahlmodel 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Uji yang digunakan untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas adalah uji Glejser yang 
dilakukan dengan cara melakukan regresi varian gangguan (residual) dengan variabel 
bebasnya sehingga didapat nilai P. Untuk mengetahui adanya gejalallgangguanlatau 
tidak adalah nilai P > 0,05, lberarti menunjukkan tidakllterjadi gangguanlldan 
begitulpula sebaliknya 
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Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Variabel thitung Sig. Keterangan 

Komunikasi 0,887 0,377 Non 

Heteroskedastisitas 

Motivasi 0,055 0,956 Non 

Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Lampiran 7 

 
Berdasarkanlltabel di ataslldiketahui bahwal t statistiklllmenunjukkan ltidak 

adanyalpengaruh yang signifikanlmasing-masingllllvariabel independen lterhadap 
variabell dependen ldimana lvariabel dependenlyaitu e atau errorlabsolute, hal inildapat 
dibuktikanlldenganldiperolehnya nilailllsignifikansi untuklllmasing-masing 
variabellyang lebihlbesar daril0,05 (0,377 dan 0,956 > 0,05). Darilllhasil ltersebut 
dapatlldikatakan bahwalltidak adallgejala heteroskedastisitas. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Regresi Linier Berganda 

Variabel Koef. 

Regresi thitung Sig. Keterangan 

Konstanta 1,208 3,589 0,004 - 

Komunikasi 0,854 3,462 0,000 Signifikan 

Motivasi 0,118 1,805 0,000 Signifikan 

R Square = 0,612 

Fhitung = 22,060 

Sig. F = 0,000 

N = 31 

Ttabel = 1.70113 

Ftabel = 3.34 

 
Sumber: Lampiran 8 

 
Uji F 

Tabel 7 Uji F 

Dependen 

Variabel 
Independen 

Variabel Fhitung Sig. Ftabel 

Y X1, X2 22,060 0,000 3.34 

 
Sumber: Lampiran 9 

 

 Dari tabel di atas didapat nilai Fhitung sebesar 22,060 dengan probabilitas 0,000. 
Karenallprobabilitas jauhlllebih kecil dari 0,05 danlF hitung lebihlbesar dari F tabel 
(22,060>3.34). Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Efektifitas kerja 
pegawai atau dapat dikatakan bahwa Komunikasi dan Motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai.  
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Uji T 

Tabel 8 Uji T 

Variabel Koef. Regresi thitung Sig. ttabel Keterangan 

Komunikasi 0,854 3,462 0,000 1.70113 Signifikan 

Motivasi 0,118 1,805 0,000 1.70113 Signifikan 

 
Sumber: Lampiran 10 

  
Berdasarkanlperhitungan uji t dapat dilihatllpada tabellldi atas, bahwalldapat 
diketahuillllbesarnya pengaruhlllmasing-masingllvariabel bebasllterhadapllvariabel 
terikatlsebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Variabel Komunikasi (X1) terhadap Efektifitas Kerja (Y) 

Hasillllllpengujian untukllllpengaruh variabell Komunikasi (X1) lterhadap 
Efektivitas Kerja (Y) diperolehlt hitung sebesarll3,462 dan lebihllbesar darillt tabell 
sebesarl 1.70113 (3,462  1.70113) danlllnilailllsignifikansi >  (0,000 < 0,05) karenal 

ltingkat probabilitasllebih kecilldari 5 % maka H0 ditolak, berartilllsecaralllparsial 
variabellKomunikasi (X1) berpengaruh terhadapl Efektivitas Kerja (Y). sehinggal 
Hipotesisllyangllmenyatakan Komunikasi lBerpengaruh lterhadap Efektivitas 
Kerjalditerima. 

2. Pengaruh Variabel Motivasi (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y) 
Hasill pengujianl untukl lpengaruh variabell lMotivasi (X2) lterhadap Efektivitas 
Kerja (Y) diperolehlt hitung sebesar 1,805 dan lebih besarlldari t tabel sebesarl 1.70113 
(1,805  1.70113) danlllnilai signifikansil >  (0,000 < 0,05) karenal ltingkat 

probabilitasllebih kecil daril5 % maka H0 ditolak, lberarti secaralllparsial 
variabellllMotivasi (X2) lberpengaruh terhadapl Efektivitasl Kerja (Y). sehingga 
Hipotesisllyangllmenyatakan Motivasi Berpengaruhl lterhadap Efektivitas 
Kerjalditerima 
 

Uji R Square 
Tabel 9 Koefisien Determinasi (R2 atau R Square) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Lampiran 11 

 

M
o
d
el R 

R 
Squ
are 

Adjust
ed R 

Square 

Std. 
Error 
of the 
Estima

te 

1 .782a .612 .584 3.117 
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Koefisienllldeterminasi ialahllsuatu indikatorl yangl digunakanl luntuk 
menggambarkanlllberapa banyaklllvariasi yangl dijelaskanl dalaml lmodel. 
Berdasarkanllnilai (R2) dapatlldiketahui tingkatl signifikansil ataul lkesesuaian 
hubunganlllantara lvariabel, lberdasarkan hasillanalisis yanglbisa dilihatlpada tabel 4.8 
atau padallllampiran 7. Koefisien determinasillbergandallsebesar 0,612, hal inillberarti 
61% variabelllEfektifitas kerja dapatl dijelaskanl bahwa variable Komunikasi dan 
Motivasi dinyatakan berpengaruh tinggi atau kuat sesuai pendapat Supranto (2001:227) 
tentang Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi. Sedangkanlllsisanya (100 Prosen – 61 
Prosenl = 39 lProsen) dijelaskanlloleh sebab-sebablyang lainldi luarlmodel. 

 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkanlllhasil lpenelitian dan pembahasanlllllterkait ldengan pengaruh 
komunikasi danl motivasi lterhadap efektivitasllllkerja lpegawai kecamatan Asembagus 
kabupaten Situbondo, lmaka dapat diambil kesimpulan: 
1. Secaral parsial Komunikasi (X1) berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Pegawai 

Kecamatan Asembagus kabupaten Situbondo. lDengan nilai T hitungllsebesar 3,462 
dan lebih besar dari T tabel sebesar 1.70113. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
Komunikasi berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja diterima. 

2. Secaral lparsial Motivasi (X2) berpengaruh terhadaplEfektivitas Kerja (Y) Pegawai 
Kecamatan Asembagus kabupaten Situbondo. Dengan nilai T hitung sebesar 1,805 
dan lebih besar dari T tabel sebesar 1.70113. Sehingga hipotesisllyang menyatakan 
Motivasi berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja diterima. 

3. Secaralsimultan Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruhllterhadap 
Efektivitas Kerja (Y) Pegawai Kecamatan Asembagus kabupaten Situbondo. 

4. Darillkedua variabelllindependenldapat dilihatlllbahwa yanglllpalinglldominan 
mempengaruhilvariabel dependenlialah Komunikasi. Dapatllldiartikan lbahwa 
Komunikasil sangatlahllllberpengaruh terhadap Efektifitas Kerjalkaryawan. 

5. Dari kedua variabel independen menggambarkanl ataulmenjelaskan variabel 
dependen sebesar 61%. Dapatl diartikanl bahwal variable Komunikasi dan Motivasi 
dinyatakan berpengaruh tinggi atau kuat sesuai pendapat Supranto (2001:227) 
tentang Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi. Sedangkanllsisanya (100 Prosen – 
61 Prosen = 39 Prosen) dijelaskanlloleh sebab-sebabllyangllain di luarlmodel 
Danltidak bisa dijelaskan oleh peneliti. 

SARAN 
Berdasarkanlllkesimpulan di atas, maka dapatldiberikanlsaran, antarallain: 

1. Pihak Pimpinan Kecamatan, ke depan diharapkan mampu Memperhatikan dan 
meningkatkan hal yang dapat meningkatkan Efektifitas kerja pegawai sehingga 
efektivitas pelayananlllyang diberikan kepadalmasyarakatlutamanya pelayanan 
yang berkaitan dengan administrasi menjadi lebih baik.  

2. kedua variabel yang paling berpengaruh ialah komunikasi sesuai nilai hitung t, oleh 
karena itu perlunya mempertahankan komunikasi yang ada dilingkungan 
kecamatan Asembagus dan perlu meningkatkan Motivasi terhadap pegawai agar 
efektivitas kerja meningkat pula karna untuk variabel motivasi masih dikatakan 
kurang. 

3. Pimpinan Kecamatan perlu kiranya meningkatkan Komunikasi dan Motivasi 
tehadap para pegawai karena lebih dari 50% hasil penelitian menyebutkan bahwa 
Komunikasi dan Motivasi mempengaruhi Efektifitas Kerja. 
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